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Abstrak − Pada usaha mikro dan kecil, khususnya konveksi, perhitungan harga pokok produksi sering 

kali belum dilakukan secara sistematis sehingga berdampak pada ketidaktepatan penetapan harga jual. 

Konveksi Muda Berkarya Tulungagung masih menghitung biaya produksi berdasarkan perkiraan 

pemilik tanpa pencatatan rinci atas biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Job Order Costing dalam perhitungan 

harga pokok produksi dan harga jual serta membandingkannya dengan metode yang digunakan oleh 

pihak konveksi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan sumber data 

primer dan sekunder yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Job Order Costing belum diterapkan secara optimal, terutama dalam 

pencatatan biaya overhead pabrik. Perhitungan menggunakan metode Job Order Costing menghasilkan 

harga pokok produksi yang lebih besar dan lebih akurat dibandingkan metode konveksi, sehingga dapat 

menjadi dasar yang lebih tepat dalam penetapan harga jual. 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Konveksi. 

 

Abstract – In micro and small enterprises, particularly garment convection businesses, the calculation 

of cost of production is often not conducted systematically, resulting in inaccurate selling price 

determination. Konveksi Muda Berkarya Tulungagung still calculates production costs based on the 

owner’s estimates without detailed records of raw material costs, direct labor costs, and manufacturing 

overhead. This study aims to analyze the application of the Job Order Costing method in calculating 

the cost of production and selling price, as well as to compare it with the method currently used by the 

company. This research employs a qualitative descriptive approach using primary and secondary data 

collected through interviews, observations, and documentation. The results indicate that the Job Order 

Costing method has not been optimally implemented, particularly in the calculation of manufacturing 

overhead costs. The use of the Job Order Costing method produces a higher and more accurate cost 

of production compared to the company’s method, providing a more appropriate basis for determining 

the selling price. 
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PENDAHULUAN 

Konveksi Muda Berkarya Tulungagung merupakan usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) yang bergerak di bidang konveksi dengan sistem produksi berbasis pesanan, 

khususnya Pakaian Dinas Harian (PDH). Dalam menjalankan kegiatan produksinya, konveksi 

ini melayani pesanan dengan spesifikasi yang berbeda-beda sesuai permintaan pelanggan, 

sehingga penentuan harga pokok produksi menjadi aspek penting dalam menetapkan harga 

jual dan memperoleh laba yang optimal. 

Harga pokok produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 

proses produksi hingga produk siap dijual. Menurut Mulyadi, penentuan harga pokok produksi 

dalam akuntansi biaya dapat dilakukan melalui dua metode utama, yaitu metode harga pokok 

pesanan (Job Order Costing) dan metode harga pokok proses (Process Costing). Metode Job 

Order Costing digunakan pada perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, sedangkan 

Process Costing diterapkan pada perusahaan dengan produksi massal yang bersifat kontinu. 

Perhitungan harga pokok produksi yang akurat harus mencakup biaya bahan baku 

langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Mulyadi menegaskan 

bahwa ketiga unsur biaya tersebut harus dicatat secara sistematis agar harga pokok produksi 
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mencerminkan biaya produksi yang sebenarnya. Namun, dalam praktiknya banyak usaha 

konveksi masih melakukan perhitungan biaya secara sederhana dengan mengabaikan 

pencatatan biaya overhead pabrik secara rinci, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan 

dalam penetapan harga jual. 

Permasalahan tersebut juga terjadi pada Konveksi Muda Berkarya Tulungagung. Selama 

ini, perhitungan biaya produksi dan penetapan harga jual masih didasarkan pada perkiraan 

pemilik dan harga pasar, tanpa didukung pencatatan biaya yang terstruktur. Padahal, 

karakteristik produksi berbasis pesanan yang dimiliki konveksi ini sangat sesuai dengan 

penerapan metode Job Order Costing. Ketidaktepatan dalam menentukan harga pokok 

produksi dapat berdampak pada laba dan daya saing usaha. 

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam skripsi ini menunjukkan bahwa kesalahan 

dalam pengelompokan biaya produksi dan pencatatan biaya overhead pabrik dapat 

menyebabkan perbedaan harga pokok produksi dan ketidakoptimalan laba. Hal ini 

menegaskan pentingnya penerapan metode Job Order Costing secara tepat sebagai dasar 

penetapan harga jual. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis penerapan metode Job Order Costing dalam menentukan harga pokok produksi 

dan harga jual pada produk Pakaian Dinas Harian (PDH) di Konveksi Muda Berkarya 

Tulungagung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Konveksi Muda Berkarya yang berlokasi di Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada fenomena yang 

terjadi, yaitu belum diterapkannya perhitungan harga pokok produksi secara sistematis dalam 

penentuan harga jual. Selain itu, pihak Konveksi Muda Berkarya bersikap terbuka dan 

kooperatif dalam memberikan akses data yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Metode Job Order Costing dalam Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan 

oleh Konveksi Muda Berkarya selama ini masih dilakukan secara sederhana. Penentuan biaya 

produksi lebih banyak didasarkan pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung, 

tanpa memasukkan seluruh komponen biaya overhead pabrik secara rinci. Penerapan metode 

Job Order Costing dalam penelitian ini dilakukan dengan mengakumulasi seluruh biaya 

produksi untuk setiap pesanan, yang meliputi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, serta biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik mencakup biaya bahan 

penolong, biaya listrik, dan biaya penyusutan mesin yang sebelumnya belum diperhitungkan 

secara sistematis oleh pihak konveksi. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang dihitung 

menggunakan metode Job Order Costing lebih tinggi dibandingkan metode konveksi. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa metode Job Order Costing mampu memberikan informasi biaya 

produksi yang lebih akurat dan mencerminkan kondisi biaya produksi yang sebenarnya. 

2. Penerapan Metode Job Order Costing dalam Penentuan Harga Jual 

Penentuan harga jual pada Konveksi Muda Berkarya selama ini dilakukan dengan 

mengacu pada harga pasar dan perkiraan keuntungan yang diinginkan, tanpa didasarkan pada 

perhitungan harga pokok produksi yang lengkap. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan 

ketidaktepatan dalam penetapan harga jual serta perhitungan laba usaha. Berdasarkan hasil 

perhitungan menggunakan metode Job Order Costing, penentuan harga jual dilakukan dengan 

pendekatan cost plus pricing, yaitu dengan menambahkan persentase keuntungan tertentu pada 

harga pokok produksi. Pendekatan ini memberikan dasar penetapan harga jual yang lebih 
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rasional karena seluruh biaya produksi telah diperhitungkan secara menyeluruh. 

Dengan menggunakan metode Job Order Costing, harga jual yang dihasilkan menjadi 

lebih tinggi dibandingkan harga jual versi konveksi. Namun demikian, harga jual tersebut 

dinilai lebih realistis karena mampu menutup seluruh biaya produksi dan memberikan 

keuntungan yang wajar bagi usaha. 

3. Perbandingan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk American dan Nagata 

Perbandingan antara metode perhitungan konveksi dan metode Job Order Costing pada 

produk American dan Nagata disajikan secara ringkas pada tabel berikut. 

Perbandingan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk American Drill 

Keterangan 
Metode Konveksi (per 

unit) 

Metode Job Order 

Costing (per unit) 

Harga Pokok Produksi Rp   98.909 Rp 113.533 

Harga Jual Rp 120.000 Rp 137.829 

Sumber: Data diolah Peneliti 

Berdasarkan Tabel tersebut harga pokok produksi produk American yang dihitung 

menggunakan metode Job Order Costing lebih tinggi dibandingkan metode konveksi. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh pembebanan biaya overhead pabrik yang lebih lengkap 

pada metode Job Order Costing, sehingga harga jual yang dihasilkan juga menjadi lebih 

realistis. 

Perbandingan Harga Pokok Produksi dan Harga Jual Produk Nagata Drill 

Keterangan 
Metode Konveksi (per 

unit) 

Metode Job Order 

Costing (per unit) 

Harga Pokok Produksi Rp 104.286 Rp 119.909 

Harga Jual Rp 125.000 Rp 143.963 

Sumber: Data diolah Peneliti 

Hasil perhitungan pada produk Nagata menunjukkan pola yang konsisten dengan produk 

American, di mana harga pokok produksi dan harga jual berdasarkan metode Job Order 

Costing lebih tinggi dibandingkan metode konveksi. Hal ini menegaskan bahwa penerapan 

metode Job Order Costing mampu memberikan informasi biaya produksi yang lebih akurat 

pada berbagai jenis produk konveksi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan metode Job Order 

Costing pada Konveksi Muda Berkarya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perhitungan harga pokok produksi yang selama ini diterapkan oleh Konveksi Muda 

Berkarya belum mencakup seluruh komponen biaya produksi secara sistematis, 

khususnya biaya overhead pabrik. Penerapan metode Job Order Costing mampu 

menghasilkan informasi harga pokok produksi yang lebih akurat karena seluruh biaya 

produksi dialokasikan secara rinci pada setiap pesanan. 

2. Penentuan harga jual berdasarkan metode Job Order Costing dengan pendekatan cost plus 

pricing memberikan dasar yang lebih rasional dalam menetapkan harga jual produk. 

Harga jual yang dihasilkan mampu menutup seluruh biaya produksi dan memberikan 

keuntungan yang wajar bagi usaha, sehingga lebih mencerminkan kondisi biaya produksi 

yang sebenarnya. 

3. Hasil perbandingan pada produk American dan Nagata menunjukkan bahwa harga pokok 

produksi dan harga jual berdasarkan metode Job Order Costing lebih tinggi dibandingkan 

metode yang digunakan oleh konveksi. Perbedaan ini disebabkan oleh pembebanan biaya 

overhead pabrik yang lebih lengkap pada metode Job Order Costing. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa metode Job Order Costing lebih sesuai diterapkan pada usaha 

konveksi dengan karakteristik produksi berdasarkan pesanan. 
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Dengan demikian, penerapan metode Job Order Costing dapat dijadikan sebagai 

alternatif yang lebih tepat bagi UMKM konveksi dalam meningkatkan ketepatan perhitungan 

biaya produksi dan penetapan harga jual, serta sebagai dasar pengambilan keputusan usaha 

yang lebih akuratDengan demikian, penerapan metode Job Order Costing dapat dijadikan 

sebagai alternatif yang lebih tepat bagi UMKM konveksi dalam meningkatkan ketepatan 

perhitungan biaya produksi dan penetapan harga jual, serta sebagai dasar pengambilan 

keputusan usaha yang lebih akurat. 
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